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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

Dalam proses kerja magang di Wearinasia, penulis mempunyai posisi sebagai 

Videographer. Mengenai Videographer, Alawode (2020) mengatakan bahwa 

seorang Videographer adalah ahli yang menangani dan mengkoordinasikan proses 

mengambil dan merekam gambar bergerak dan suara dengan ilusi gerakan (hlm. 

1860-1861). Selama tiga bulan penulis melakukan proses internship di 

Wearinasia, penulis mengambil bagian dalam mengerjakan beberapa project yang 

di mana hasil kerja penulis itu diunggah di platform Youtube. Maka dari itu, 

penulis akan menjelaskan kedudukan penulis dalam struktur organisasi 

Wearinasia dan juga menjelaskan proses koordinasi yang diterapkan. 

1. Kedudukan 

Wearinasia mempunyai tiga petinggi utama yang merupakan pendiri dari 

Wearinasia sendiri, mereka adalah Albert, Andrew dan James. Penulis berada 

dalam bagian marketing, untuk produksi konten di Wearinasia. Penulis 

berperan sebagai Videographer dibawah tanggung jawab Andrew Jason 

Gunawan sebagai Chief Marketing Officer. Wearinasia mempunyai tiga 

petinggi utama yang merupakan pendiri dari Wearinasia sendiri, mereka 

adalah Albert, Andrew dan James. Chief Marketing Officer memberikan topik 

atau materi yang akan dikembangkan menjadi konten, selain itu beliau juga 

membimbing penulis dalam proses produksi konten video. Berikut  penulis 

jabarkan struktur jabatan yang dijalankan di Wearinasia.  
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Gambar 3.1 Struktur Jabatan Divisi Marketing 

(Sumber: Wawancara dengan Chief Marketing Officer) 

 

2. Koordinasi 

 
Gambar 3.2. Bagan Alur Koordinasi Divisi Marketing 

(Sumber: Wawancara dengan Chief Marketing Officer) 

  
Sistem koordinasi di dalam Wearinasia, terdapat sejumlah tahapan yang 

dilewati sebelum akhirnya konten video bisa dipublikasikan. Tahapan pertama, 

Chief Marketing Officer akan menentukan barang atau topik yang akan 

dikembangkan menjadi konten. Setelah itu, Chief Marketing Officer akan 

menjelaskan topik yang akan dikembangkan menjadi konten kepada 

Videographer supaya Videographer melakukan riset dan pendalaman lebih lanjut 

mengenai topik atau jika mengenai barang supaya dapat memakai dan mengenal 
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barang terlebih dahulu, sebelum menulis script untuk konten video. Selain itu 

marketing officer juga menjelaskan topik yang sama kepada content writer, 

desainer grafis dan social media officer, supaya dapat saling membuat konten 

dengan topik yang sama. Setelah Videographer merasa telah mempelajari produk 

atau topik yang akan dibahas, maka Videographer akan membuat script, 

storyboard, shot list, dan menentukan tanggal pengambilan gambar. Videographer 

kemudian akan mengirimkan script, storyboard dan shotlist kepada Chief 

Marketing Officer, supaya dapat dianalisa. Sebelum akhirnya, Videographer 

melakukan pertemuan dengan Chief Marketing Officer, dan berdiskusi juga 

menjelaskan script, storyboard dan shotlist. Setelah Chief Marketing Officer 

menyetujui script, dan juga tanggal untuk pengambilan gambar, maka 

Videographer akan melaksanakan proses produksi atau shooting.  

 Setelah proses shooting selesai, maka Videographer akan melakukan 

backup file video dan audio jika ada, yang kemudian akan dimulai proses editing, 

mulai dari offline hingga online editing. Videographer akan menunjukkan fine cut 

kepada Chief Marketing Officer, jika ada revisi maka akan diakomodasi 

Videographer, sampai disetujui oleh Chief Marketing Officer. Konten video yang 

telah melewati proses editing dan disetujui oleh Chief Marketing Officer 

kemudian akan diposting di platform Youtube yang dimiliki Wearinasia, lalu 

Videographer akan memberikan teaser kepada Social Media Officer untuk di-

posting di platform Instagram yang dimiliki Wearinasia. 

 Proses yang  penulis telah jelaskan adalah proses koordinasi kerja 

Wearinasia untuk pembuatan konten in-house. Proses ini tidak melibatkan klien 

karena Wearinasia menggunakan konten ini untuk meningkatkan pemasaran 

produk yang mereka jual sendiri. Wearinasia sendiri terkadang melakukan kerja 

sama dengan brand yang telah memiliki hubungan dengan Wearinasia, di mana 

Wearinasia telah menjadi Authorized Dealer dari brand tersebut. Kerja sama yang 

dilakukan dengan brand tersebut adalah brand akan memberikan atau 

meminjamkan barang kepada Wearinasia dengan timbal balik pembuatan ulasan 

berupa konten video dan artikel. 
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3.2. Tugas yang Dilakukan 

Selama proses magang penulis di Wearinasia, penulis melaksanakan 

berbagai tugas yang membuat penulis dapat menerapkan apa yang telah dipelajari 

oleh penulis selama proses kuliah. Selain itu, penulis juga mendapatkan pelajaran 

dari pengalaman selama proses magang, pengalaman ini tentunya mengenai 

proses pembuatan konten video yang baik bagi dunia komersial, mulai dari proses 

pra produksi, produksi, pasca produksi hingga delivery. Berikut adalah rangkuman 

tugas mingguan yang telah penulis kerjakan: 
Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 
1. Pertama • Review Dji 

Mavic Air 2 
• Membuat video yang 

mengulas Drone dari DJI 
yaitu Mavic Air 2, video ini 
akan di Posting di Youtube 
Wearinasia 

2. Kedua • Perbandingan 
Jenis-jenis Tas 
Fjallraven 
Kanken 

• Membuat video yang 
membandingkan jenis-jenis 
tas seri Kanken dari 
Fjallraven, video ini akan di 
Posting di Youtube 
Wearinasia 

3. Ketiga • 8 Perlengkapan 
Esensial Selama 
New Normal 

• Membuat video yang 
memberi info 8 perlengkapan 
yang penting dibawa selama 
masa new normal, video ini 
akan di Posting di Youtube 
Wearinasia 

4. Keempat • Review Garmin 
Edge 830 

• Membuat video yang 
mengulas komputer sepeda 
dari Garmin yaitu Edge 830, 
video ini akan di Posting di 
Youtube Wearinasia 

5. Kelima • Adu GoPro Hero 
8 Black dan Dji 
Osmo Action 

• Membuat video yang 
membandingkan 2 action 
camera yaitu GoPro Hero 8 
Black dan DJI Osmo Action, 
video ini akan di Posting di 
Youtube Wearinasia 

6. Keenam • Adu Dji Mavic 2 
Pro dan Dji 

• Membuat video yang 
membandingkan 2 drone 
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Mavic Air 2 yaitu DJI Mavic 2 Pro dan 
DJI Mavic Air 2, video ini 
akan di Posting di Youtube 
Wearinasia 

7. Ketujuh • Review Garmin 
Forerunner 945 

• Membuat video yang 
mengulas jam pintar dari 
Garmin yaitu Forerunner 
945, video ini akan di 
Posting di Youtube 
Wearinasia 

8. Kedelapan • Adu Garmin 
Instinct dan 
Garmin Instinct 
Solar 

• Membuat video yang 
membandingkan 2 Jam Pintar 
yaitu Garmin Instinct dan 
Garmin Instinct Solar, video 
ini akan di Posting di 
Youtube Wearinasia 

9. Kesembilan • Review Zhiyun 
Smooth X 

• Membuat video yang 
mengulas Gimbal dari 
Zhiyun yaitu Smooth X, 
video ini akan di Posting di 
Youtube Wearinasia 

10. Kesepuluh • Review Ricoh 
GR III 

• Membuat video yang 
mengulas Kamera dari Ricoh 
yaitu GR III, video ini akan 
di Posting di Youtube 
Wearinasia 

11. Kesebelas • Review Garmin 
Fenix 6X 
Sapphire 

• Membuat video yang 
mengulas Jam Pintar dari 
Garmin yaitu Fenix 6x 
Sapphire, video ini akan di 
Posting di Youtube 
Wearinasia 

12. Keduabelas • Adu Fitbit Sense 
dan Fitbit Versa 
3 

• Membuat video yang 
membandingkan 2 Jam Pintar 
yaitu Fitbit Sense dan Fitbit 
Versa 3, video ini akan di 
Posting di Youtube 
Wearinasia 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Selama pelaksanaan kerja magang, penulis bertanggung jawab untuk 

memproduksi satu buah konten video untuk platform Youtube dalam satu minggu, 

di mana satu video dijadwalkan akan tayang di platform Youtube milik 
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Wearinasia setiap minggunya. Terkadang, penulis juga diberikan tanggung jawab 

untuk memproduksi konten video atau foto untuk kebutuhan selain platform 

Youtube. Untuk project konten video Youtube yang penulis kerjakan selama 

proses magang setidaknya berjumlah dua belas project. Dari dua belas project 

tersebut, kebanyakan melibatkan kerjasama Wearinasia dengan brand lain untuk 

menghadirkan produk yang akan dijadikan topik atau bahasan di dalam konten 

video. Selain itu, sebagian video juga dikemas sebagai video yang memberikan 

saran atau tips, seperti “8 Perlengkapan Esensial Selama New Normal”. 
 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Selama penulis melaksanakan kerja magang di Wearinasia, penulis 

mendapatkan pengalaman produksi yang berbeda dari yang umumnya di 

Universitas Multimedia Nusantara. Penulis menemukan hal ini dalam proses 

produksi konten video, yang dilakukan utamanya seorang diri, mulai dari proses 

pra produksi, produksi, pasca produksi hingga delivery. Tetapi, penulis juga 

mendapatkan bantuan topik, saran dan umpan balik dari Chief Marketing Officer 

dalam proses produksi konten video. Penulis juga bisa meminta kebutuhan grafis 

dari desainer grafis, dan penulis bisa memberikan teaser kepada Social Media 

Officer yang akan di posting di platform Instagram. Berikut adalah beberapa 

project video yang penulis produksi selama proses kerja magang. 

1. Review Dji Mavic Air 2 

Project ini melibatkan pihak DJI yang memberikan unit Dji Mavic 

Air 2, dengan timbal balik pihak Wearinasia memproduksi konten, 

termasuk konten video yang penulis produksi. Brief dari project ini yang 

disampaikan oleh Chief Marketing Officer adalah membuat konten video 

ini yang memiliki konsep video ulasan konvensional seperti umumnya 

yang ada di platform Youtube, yang mengulas produk secara mendalam, 

tetapi masih dapat dimengerti oleh konsumen pada umumnya. Selain itu, 

objektif lain dari brief, adalah Wearinasia sebagai pengulas bersifat netral, 

dalam arti, tidak memihak kepada DJI, dan juga memberikan fakta, 

walaupun fakta negatif. Walaupun begitu, Chief Marketing Officer, 
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menginginkan jika ada fakta negatif agar disampaikan dengan kata-kata 

yang tidak menyudutkan pihak DJI. Untuk lokasi yang diinginkan Chief 

Marketing Officer sendiri, adalah ruang terbuka, dan tidak ada benda yang 

menghalangi seperti Gedung. 

Proses pra produksi berlangsung cukup singkat, penulis 

mendapatkan penjelasan mengenai konten yang akan dibuat pada hari 

Senin, dan pada hari Rabu proses produksi sudah dimulai. Penulis 

memulai proses pra produksi dengan melakukan riset dan penelitian 

mengenai produk yang akan diulas dan dijadikan konten video, yaitu Dji 

Mavic Air 2. Setelah mendapatkan informasi yang cukup, penulis memulai 

pembuatan script, pada hari itu juga. Karena penulis belum pernah 

menerbangkan drone sebelumnya, maka penulis melakukan pembelajaran 

otodidak melalui internet. Setelah itu, pada hari yang sama, penulis 

melakukan riset untuk mengumpulkan tempat yang cocok dijadikan lokasi 

shooting, langsung setelah mendapatkan calon tempat, penulis 

mengunjungi satu persatu atau melakukan location scouting. Pada hari 

berikutnya penulis membuat storyboard dan shotlist dengan 

mempertimbangkan script dan juga lokasi. Penulis lalu menunjukkan 

script, shot list, storyboard, dan juga lokasi kepada Chief Marketing 

Officer, di mana penulis diminta untuk melakukan proses shooting 

secepatnya. Penulis kemudian mengajukan proses shooting Rabu keesokan 

harinya, lalu penulis memberikan script pada host untuk didalami. 

Hari berikutnya Rabu, penulis dan host memulai proses produksi 

dan mendatangi lokasi yang telah penulis tentukan sebelumnya. Lokasi 

yang telah penulis tentukan adalah Bukit Cihuni, yang terletak di Kawasan 

BSD, Pagedangan, Kab. Tangerang, lokasi lain adalah Vanya Park yang 

juga terletak di kawasan BSD. Penulis memastikan mengambil semua shot 

yang dibutuhkan dengan membawa salinan shotlist dan storyboard. 

Penulis juga membawa salinan script untuk pendalaman dan latihan 

sebelum host memulai proses pengambilan gambar. Walaupun penulis 

baru pertama kali menerbangkan drone, tetapi penulis berusaha maksimal 
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untuk memberikan visual sinematik dan mengendalikan drone dengan 

aman. Untuk memberikan visual sinematik dari drone, penulis telah 

melakukan riset di internet dan menemukan tips pengambilan video drone 

yang sinematik, termasuk salah satunya “terbang rendah dan perlahan, 

kemudian dipercepat di pasca produksi”. Penulis dan host mampu 

menyelesaikan proses shooting dalam satu hari, dan mengambil semua 

shot yang dibutuhkan. 

Penulis langsung melakukan backup file dan mengorganisir file 

pada hari yang sama. Di hari berikutnya yaitu Kamis, penulis memulai 

proses editing, dengan membuat roughcut sesuai script, yang kemudian 

penulis lanjutkan pengeditan hingga menjadi fine cut. Proses editing 

sendiri dilakukan dengan Mac melalui aplikasi Final Cut Pro. Penulis 

kemudian menunjukkan fine cut kepada Chief Marketing Officer yang 

disetujui. Setelah itu penulis melakukan online editing dengan melakukan 

color grading, penulis juga menambahkan grafis seperti teks, animasi, 

logo, bumper dll. Setelah konten video selesai penulis memberikan video 

kembali kepada Chief Marketing Officer, di mana Chief Marketing Officer 

mengarahkan penulis untuk mengunggah video ke platform Youtube 

Wearinasia. Penulis mengunggah video ke platform Youtube Wearinasia, 

memberikan deskripsi dari template yang diberikan Chief Marketing 

Officer, memasukkan link produk yang dibuat dengan Google URL 

Builder, dan menambahkan thumbnail yang diberikan oleh desainer grafis. 

Pada hari Jumat besoknya, video sudah tayang di platform Youtube milik 

Wearinasia. Penulis kemudian membuat video teaser berbentuk portrait 

dan landscape, masing-masing untuk “Instagram Story” dan “Instagram 

Feeds”, video teaser ini berdurasi 15 detik dan penulis memberikan video 

ini kepada Social Media Officer. 
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Gambar 3.3. Script Review DJI Mavic Air 2 

(Sumber: Data Pribadi) 
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Gambar 3.4. Storyboard Review DJI Mavic Air 2 

(Sumber: Data Pribadi) 

Gambar 3.5. Shotlist Review DJI Mavic Air 2 

(Sumber: Data Pribadi) 
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Gambar 3.6. Lokasi Shooting Review DJI Mavic Air 2 

Sumber: Data Pribadi 
 

Gambar 3.7. Teaser Instagram Story 

Review DJI Mavic Air 2 

(Sumber: Data Pribadi) 
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2. Review Garmin Edge 830 

Produk Garmin Edge 830 adalah sebuah komputer sepeda, penulis 

sendiri yang bukan fanatik sepeda, harus mempelajari dan memahami daya 

tarik dari produk ini. Brief dari Chief Marketing Officer sendiri masih 

sama yaitu membuat video ulasan yang konvensional untuk di posting di 

Youtube. Chief Marketing Officer juga menginginkan bersifat netral, 

dalam arti memberikan kelebihan dan kekurangan produk, objektif, yaitu 

dengan mengemas ulasan dalam beberapa poin yang telah disetujui penulis 

dengan Chief Marketing Officer. Dalam penyampaian ulasan, Chief 

Marketing Officer memberikan pedoman untuk menghindari kata kata 

Gambar 3.8. Teaser Instagram Feeds Review DJI Mavic Air 2 

(Sumber: Data Pribadi) 
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yang dapat menjatuhkan kepada pihak Garmin. Lokasi yang diinginkan 

CMO adalah Bukit Cihuni, BSD, bukit itu memang sering digunakan oleh 

antusias sepeda. 

Penulis sempat susah dalam memahami, karena penulis berpikir 

lebih baik menggunakan smartphone daripada komputer sepeda, di mana 

akhirnya penulis berdiskusi dengan Chief Marketing Officer dan 

mengangkat ini menjadi salah satu topik di konten video, yaitu apa 

kelebihan komputer sepeda Garmin Edge 830 dibandingkan smartphone. 

Penulis menemukan bahwa komputer sepeda mempunyai sensor yang 

lebih lengkap dan akurat, dengan adanya sensor seperti speed and cadence 

sensor yang tidak ditemukan di smartphone, juga integrasi dengan heart 

rate sensor yang lebih unggul dibandingkan smartphone. Untuk proses 

riset, pra produksi dan persiapan lainnya ini sendiri dilakukan dalam dua 

hari yaitu di hari Senin dan Selasa. 

Proses produksi atau shooting konten video ini sendiri, 

berlangsung seperti project-project sebelumnya yaitu dalam satu hari, 

yaitu di hari Rabu. Host untuk video ini sendiri adalah seorang antusias 

sepeda yang memang memahami dunia persepedaan, dalam arti 

memahami arti dari sensor yang ada di komputer sepeda. Lokasi shooting 

sendiri adalah Bukit Cihuni di BSD, Tangerang, yang memang memiliki 

trek untuk sepeda gunung. Produksi sebagian video dilakukan oleh host 

yang mengendarai sepeda dengan dua action cam yang telah di mount oleh 

penulis. Selain itu, penulis menggunakan drone untuk pengambilan beauty 

shoot, dan juga untuk overview lokasi. Lokasi sendiri untuk pengambilan 

gambar adalah Bukit Cihuni yang terletak di kawasan BSD. Lokasi lain, 

adalah jalan raya yang terletak di depan kantor Wearinasia. Penulis dapat 

mengambil semua shot yang dibutuhkan pada hari yang telah 

direncanakan sesuai jadwal yang telah disusun. 

Proses berikutnya yaitu pasca produksi, dimulai dengan backup 

dan mengorganisir file, di mana proses ini harus dilakukan demi mencegah 

kehilangan file. Proses organisir file juga harus dilakukan karena, terdapat 
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banyak kamera yang digunakan untuk pengambilan gambar, yaitu dari 2 

action camera, 1 drone, 1 kamera mirrorless, dan satu perekaman layar 

dari smartphone. Proses backup dan organize file sendiri dilakukan di hari 

Rabu, sama dengan hari shooting. Kamis besoknya, penulis melakukan 

offline editing, hingga konten video menjadi fine cut. Pengeditan di 

lakukan di Mac dengan aplikasi Final Cut Pro. Konten video yang sudah 

berbentuk fine cut ini diberikan penulis untuk di-review kepada Chief 

Marketing Officer, setelah Chief Marketing Officer menyetujuinya, maka 

penulis melanjutkan ke proses online editing. Proses pasca produksi 

berhasil penulis selesaikan dalam satu setengah hari, di mana selesai dan 

disetujui oleh Chief Marketing Officer pada Jumat siang. 

Setelah konten video yang selesai dari setiap tahap produksi dan 

sudah disetujui oleh Chief Marketing Officer, maka penulis akan meng-

upload video ke platform Youtube Wearinasia. Setelah penulis meng-

upload video ke platform Youtube Wearinasia, maka penulis berkonsultasi 

kepada Chief Marketing Officer untuk memberikan judul video yang 

dinilai paling sesuai. Selain itu, penulis juga memberikan deskripsi yang 

telah diberikan template oleh Chief Marketing Officer. Penulis Juga 

menyematkan link pembelian produk yang di deskripsi video, link ini 

dibuat dengan Google URL Builder. Seperti pada project video 

sebelumnya, penulis lalu membuat video teaser berbentuk portrait dan 

landscape, masing-masing untuk “Instagram Story” dan “Instagram 

Feeds”, video teaser ini berdurasi 15 detik dan penulis memberikan video 

ini kepada Social Media Officer. 

 

 

 

 

 

 

 



26 
 

 

Gambar 3.9. Script Review Garmin Edge 830 

(Sumber: Data Pribadi) 
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3. Review Garmin Fenix 6X Sapphire dan Adu Fitbit Sense dan Versa 3 

 Kedua konten video ini diproduksi di lokasi yang sama, yaitu di 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, tepatnya di Situ Gunung, 

Sukabumi. Chief Marketing Officer Wearinasia mengatakan Review 

Garmin Fenix 6X Sapphire yang merupakan flagship watch dari Garmin, 

diminta sendiri oleh Country Manager Garmin untuk Indonesia, yang 

menyukai video “Review Garmin Forerunner 945” dan “Review Garmin 

Edge 830”. Sementara untuk video “Adu Fitbit Sense dan Fitbit Versa 3” 

Chief Marketing Officer mengatakan Wearinasia adalah yang pertama di 

Indonesia untuk mengulas kedua smartwatch terbaru dari Fitbit itu, yang 

pada saat produksi video, masih dalam tahap pre-order dan belum bisa 

dibeli di Indonesia. 

 Brief yang diberikan oleh Chief Marketing Officer adalah, video 

ulasan yang lebih sinematik dari video ulasan yang sebelumnya 

diproduksi. Untuk mencapai hal ini maka dari itu Chief Marketing Officer 

mencari lokasi sampai ke luar kota, di mana lokasi final produksi adala di 

Gambar 3.10. Shotlist Review Garmin Edge 830 

(Sumber: Data Pribadi) 
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Situ Gunung, Sukabumi. Lokasi ini dinilai, mengandung jiwa dari produk 

Garmin yaitu alam dan petualangan. Selain itu Chief Marketing Officer 

seperti video sebelumnya, mengingingkan ulasan yang netral, objektif 

tetapi tidak menjatuhkan brand. Penulis melakukan riset, pra produksi dan 

proses perencanaan lainnya selama dua hari yaitu pada hari Senin dan 

Selasa 

Kedua video ini dilakukan proses shooting dalam waktu dua hari, 

“Review Garmin Fenix 6X Sapphire” ditayangkan di pertama, dan “Adu 

Fitbit Sense dan Versa 3” di minggu berikutnya. Untuk menghasilkan 

ulasan yang akurat dan netral, penulis ikut melaksanakan kegiatan luar 

ruangan, olahraga dan kegiatan lainnya pada Fitbit Sense dan Versa 3 

sehingga mampu memberikan ulasan yang netral dan bisa dipercaya. 

Video untuk Garmin, sepenuhnya di shoot di Situ Gunung, sementara 

untuk Fitbit beberapa shot diambil di Vanya Park, BSD dan juga di studio 

Wearinasia.  

Untuk jadwal shooting sendiri, penulis dan Chief Marketing 

Officer, berangkat dari kantor Wearinasia, pada hari Rabu jam 11 pagi. 

Penulis tiba jam 4 sore di Situ Gunung, dan langsung memulai 

pengambilan gambar beauty shot untuk kedua video. Malam harinya, 

penulis melakukan pengambilan gambar untuk ulasan dari host. Penulis 

dan Chief Marketing Officer pulang dari Sukabumi pada keesokan harinya, 

yaitu Kamis.  Penulis melakukan pengambilan gambar untuk Fitbit, yaitu 

beauty shot di Vanya Park, BSD dan ulasan dari host pada hari Jumat. 

Untuk video Garmin sendiri, penulis memulai proses pasca 

produksi pada hari kamis, setelah kembali dari Situ Gunung, Sukabumi. 

Penulis melakukan, back up file, offline editing, hingga menjadi fine cut 

dan diberikan kepada Chief Marketing Officer pada hari Kamis. Keesokan 

harinya, setelah disetujui oleh Chief Marketing Officer, maka penulis 

melakukan proses online editing, hingga akhirnya video disetujui oleh 

Chief Marketing Officer. 
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Hal selanjutnya yang penulis lakukan pada hari Jumat, adalah 

meng-upload video ke platform Youtube Wearinasia. Setelah itu, seperti 

video yang penulis produksi sebelumnya, penulis berdiskusi dengan Chief 

Marketing Officer, mendiskusikan judul yang dinilai cocok untuk video 

ini. Setelah ini penulis memberikan deskripsi video dari template, juga link 

pembelian produk yang dibuat dengan Google URL Builder. Penulis juga 

membuat video teaser berbentuk portrait dan landscape, masing-masing 

untuk “Instagram Story” dan “Instagram Feeds”, video teaser ini berdurasi 

15 detik dan penulis memberikan video ini kepada “Social Media Officer”. 

 
Gambar 3.11. Proses Produksi Review Garmin Fenix 6X 

Sumber Data Pribadi 
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3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

3.3.2.1. Kendala Teknis 

Dalam proses kerja magang yang dilaksanakan penulis, kendala 

yang ditemukan penulis umumnya adalah penggunaan alat yang belum 

pernah digunakan atau dipelajari oleh Videographer, sehingga penulis 

harus belajar secara otodidak dan menjadikan proses produksi lebih lama. 

Seperti pada project pertama penulis, di mana pada project ini yaitu 

“Review Dji Mavic Air 2” penulis diharapkan dapat membuat konten 

video yang mengulas drone Dji terbaru yaitu Mavic Air 2 dalam 5 hari. 

Padahal, sebelumnya penulis belum pernah menerbangkan drone, 

sehingga penulis kurang merasa percaya diri untuk membuat review dan 

memberikan saran atau ulasan di konten video, seakan-akan penulis adalah 

pilot drone berpengalaman. Selain itu saat mengulas smartphone gimbal 

“Zhiyun Smooth X” penulis juga mengalami kesulitan, walaupun tidak 

sesulit mempelajari drone.  

Hal lain yang menjadi kendala adalah durasi pengerjaan konten 

video, yang umumnya kurang dari satu minggu atau dalam waktu lima 

hari. Untuk mengulas dan menulis script yang memuat pengalaman ulasan 

yang komprehensif, jujur dan netral waktu pra produksi selama dua hari 

penulis merasa kurang. Dengan waktu dua hari, penulis belum bisa 

mendalami produk yang akan dijadikan konten video, sehingga ulasan 

tidak maksimal. Durasi untuk produksi dan pasca produksi juga penulis 

merasa kurang, tetapi durasi untuk riset atau pasca produksi adalah yang 

penulis rasa paling penting untuk lebih lama. Selain itu, penulis merasa 

dibutuhkan lebih dari satu orang untuk memproduksi konten video dari 

riset, pra produksi, produksi, pasca produksi hingga delivery, terlebih lagi 

waktu yang terbatas untuk pembuatan konten video. 
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3.3.3.2. Kendala Non Teknis 

Pandemi “Corona” yang disebabkan oleh virus “Covid-19”, yang 

terjadi pada sebagian besar tahun 2020, di mana di Indonesia sendiri mulai 

tersebar pada akhir bulan Februari, cukup memberikan resiko Kesehatan 

baik kepada penulis maupun rekan kerja penulis. Pandemi yang dapat 

menyebabkan kematian ini, membuat proses kerja terutama proses kerja 

yang berlangsung secara “WFO” atau Work From Office yang artinya 

bekerja dari kantor, harus lebih hati-hati dan ketat. Pemerintah sendiri baru 

memperbolehkan “WFO” pada akhir bulan Juni, untuk daerah Kabupaten 

Tangerang, di mana kantor Wearinasia terletak. Sebelumnya pemerintah 

hanya memperbolehkan “WFH” atau Work From Home yang artinya 

bekerja dari rumah. Penulis sendiri masuk pada pertengahan Juli sehingga 

penulis mengalami WFO. 

 

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

3.3.3.1. Kendala Teknis 

Untuk solusi kendala yang ditemui penulis, kendala kurang 

familiar-nya barang atau alat yang akan digunakan atau dijadikan topik 

untuk konten video. Maka penulis harus lebih intens untuk belajar secara 

otodidak, dan mendapatkan informasi dari berbagai sumber seperti 

internet. Selain itu untuk kendala lain seperti kendala waktu yang kurang, 

maka penulis mengatasinya dengan mendisiplinkan waktu, dan 

menggunakan semaksimal mungkin waktu yang ada untuk proses produksi 

agar bisa semaksimal mungkin. Untuk kendala lainnya di mana penulis 

merasa membutuhkan lebih dari satu orang untuk pembuatan konten video 

dari pra produksi hingga delivery, maka penulis menyimpulkan bahwa 

penulis harus bisa memaksimalkan potensi sehingga dapat melakukan 

proses produksi walau hanya seorang diri. 

3.3.3.2. Kendala Non Teknis 
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Untuk kendala non teknis sendiri, yaitu kendala yang dipengaruhi 

oleh Pandemi “Corona” yang disebabkan oleh Virus “Covid-19”, 

Wearinasia mengurangi resiko penyebaran virus dengan menerapkan 

protokol kesehatan yang telah direkomendasikan oleh pemerintah. 

Protokol Kesehatan ini antara lain, pegawai diwajibkan untuk memakai 

hand sanitizer, selalu menggunakan masker, menjaga jarak, menjaga 

kebersihan, dan juga dilakukan rapid test. Dengan diterapkannya protokol 

kesehatan ini, penulis merasa lebih nyaman dalam bekerja dan juga 

terhindar dari virus “Covid-19” 

 

 


